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ABSTRACT

KostaMaN, T. and I-K. SUTAMA. 2005. Pre-weaning growth of Boer x Peranakan Etawah goats. JITV 10(2): 106-112.

An experiment was conducted to study the growth patterns of Boer x Peranakan Etawah (PE) crossbred during pre-weaning
period, at the Indonesian Research Institute for Animal Production, Ciawi-Bogor. Sixty-one kids were used in this experiment.
They were reared with their mothers in group pen (3 x 4 m), with each pen contained 6-7 does. Does were fed of 2.5 kg freshly-
chopped King Grass and 0.7 kg concentrate head” day™'. Research results showed that birth weight of Boer x PE kids (group A)
were significantly higher than those of PE kids (group B) (4.29 £ 0.63 vs 3.71 £ 0.89 kg/head, P<0.05). However, average pre-
weaning daily weight gain (ADG) (116.40 £ 49.95 vs 105.29 + 28.36 g/head, P>0.05) and weaning weight (14.64 £ 4.56 vs
13.30 + 2.71 kg/head, P>0.05) were not significantly different between the groups. Pre-weaning mortality of the kids was
relatively high in both group A (25%) and B (21,21%). While sex ratio (male : female) was 57.14 : 42.86% in group A and 51,52
: 48,48% in group B.
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ABSTRAK

KostAaMAN, T. dan I-K. SUTAMA. 2005. Laju pertumbuhan kambing anak hasil persilangan antara kambing Boer dengan
Peranakan Etawah pada periode pra-sapih. JITV 10(2): 106-112.

Suatu penelitian untuk mengetahui laju pertumbuhan pra-sapih kambing hasil persilangan Boer dengan Peranakan Etawah
telah dilakukan di Balai Penelitian Ternak, Ciawi-Bogor dengan jumlah kambing anak 61 ekor. Kambing anak disatukan dengan
induknya selama periode pra-sapih dalam kandang kelompok (3 x 4 m), dimana tiap kandang berisi antara 6-7 ekor induk. Induk
diberi pakan hijauan rumput Raja sebanyak 2,5 kg dan konsentrat 0,7 kg ekor 'hari™'. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan
bobot lahir kelompok A (Boer x PE) berbeda nyata (P<0,05) dengan kelompok B (PE x PE), yakni 4,29 £ 0,63 vs 3,71 + 0,89
kg/ekor. Pertambahan bobot hidup harian pra-sapih (PBHH) dan bobot sapih tidak berbeda nyata (P>0,05) antara kelompok A
dan B, tetapi ada kecenderungan rataan PBHH dan bobot sapih kelompok A lebih berat dari kelompok B, yaitu 116,40 + 49,95
vs 105,29 + 28,36 g ekor 'hari™' dan 14,64 + 4,56 vs 13,30 + 2,71 kg/ekor. Tingkat kematian anak pra-sapih relatif masih tinggi,
baik untuk kelompok A (25%) maupun untuk kelompok B (21,21%). Sex ratio anak jantan lebih banyak dibandingkan anak
betina, yaitu berturut-turut 57,14 : 42,86% (kelompok A) dan 51,52 : 48,48% (kelompok B).

Kata Kunci: Pertumbuhan, Kambing PE, Boer, Pra-Sapih

PENDAHULUAN

Kambing PE merupakan hasil persilangan antara
kambing Etawah dengan kambing Kacang. Saat ini di
Indonesia, kambing PE dianggap sebagai kambing
dwiguna, namun pertumbuhannya relatif lambat, yaitu
sekitar 30-65 g/hari (SUTAMA et al., 1994; 1995) dan
bobot hidup pada umur satu tahun baru mencapai
sekitar 14-17 kg (SUTAMA, 1996).

Usaha peningkatan produktivitas ternak pada
dasarnya dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu
perbaikan faktor genetik dan perbaikan faktor
lingkungan. Faktor genetik merupakan potensi atau
kemampuan yang dimiliki oleh ternak, sedangkan
faktor lingkungan merupakan kesempatan yang
diperoleh ternak tempat ternak itu berada. Usaha
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perbaikan faktor lingkungan seperti perbaikan kualitas
dan kuantitas pakan telah banyak dilakukan.

Salah satu cara untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu genetik kambing adalah dengan
seleksi ataupun pembentukan bangsa baru melalui
introduksi gen dari luar. Usaha ini belum banyak
dilakukan secara intensif di Indonesia. Pembentukan
bangsa baru, pada umumnya dilakukan dengan cara
perkawinan ternak dari bangsa berbeda (crossbreeding)
yang disertai dengan kegiatan seleksi. Metode ini
merupakan cara yang cepat untuk meningkatkan laju
pertumbuhan ternak.

Kambing Boer berasal dari Afrika Selatan dan
disebut juga sebagai Star of African (MASON, 1988).
Kambing Boer mempunyai kemampuan untuk
beradaptasi dengan baik pada semua jenis iklim
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(BARRY dan GODKE, 1991). Rataan bobot sapih (umur 3
bulan) adalah 19,4 kg/ekor dengan laju pertumbuhan
dapat mencapai 250 g/hari tergantung dari pakan yang
dikonsumsi. Selanjutnya dilaporkan pula persentase
karkas kambing tersebut dapat mencapai 48-60% dan
sangat tergantung pada umur (BARRY dan GODKE,
1991).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
persilangan antara kambing Boer dengan kambing
Kacang, memberikan peningkatan bobot lahir (27%)
dan bobot sapih (50-70%) (SETIADI et al., 2001). Atas
dasar pemikiran tersebut maka diharapkan bahwa pada
persilangan kambing Boer dan PE akan dihasilkan
kambing anak yang mempunyai laju pertumbuhan yang
lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan kambing
anak PE.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Ternak,
Ciawi-Bogor. Ternak yang digunakan sebanyak 61 ekor
kambing anak yang berasal dari 50 ekor induk, yaitu (1)
kambing anak hasil perkawinan antara Boer dengan PE
sebanyak 28 ekor (3 ekor induk beranak kembar 2 dan
22 ekor induk beranak tunggal) (Kelompok A) dan (2)
kambing anak hasil perkawinan PE dengan PE
sebanyak 33 ekor (1 ekor induk beranak kembar 3, 6
ekor induk beranak kembar 2, dan 18 ekor induk
beranak tunggal) (Kelompok B). Kambing anak
disatukan dengan induknya selama periode pra-sapih
dalam kandang kelompok (3 x 4 m), dimana tiap
kandang berisi antara 6-7 ekor induk. Induk diberi
pakan hijauan rumput Raja sebanyak 2,5 kg dan
konsentrat 0,7 kg ekor'hari’. Air minum diberikan
secara ad libitum.

Tampilan anak pra sapih (kg) diukur dengan
penimbangan bobot anak pada waktu lahir, dan
dilanjutkan dengan penimbangan secara periodik yaitu
dua minggu sekali hingga anak disapih (umur 90 hari).
Pertumbuhan anak pra sapih (g ekor'hari') diukur
dengan pengurangan bobot sapih dan bobot lahir dibagi
dengan angka 90. Parameter lain yang juga diamati
adalah sex ratio dan tingkat kematian anak selama pra-
sapih.

Bobot lahir dan bobot sapih dianalisis dengan t-test
(AsTUTI, 1980), pertumbuhan anak pra sapih dianalisis
dengan covariate (ASTUTI, 1980), sedangkan untuk sex
ratio dan tingkat kematian anak selama pra-sapih secara
deskriptif. Upaya untuk meminimalkan variasi
lingkungan dalam penelitian dilakukan pendekatan
penyesuaian ke arah kelahiran tunggal dan kelamin

jantan dengan prosedur sebagai berikut (SUMADI,
1985): (1) bobot lahir dan bobot sapih tunggal jantan
menggunakan data aslinya, (2) bobot lahir dan bobot
sapih tunggal betina, datanya dikalikan dengan hasil
perhitungan nilai rata-rata bobot lahir dan bobot sapih
jantan dibagi dengan nilai rata-rata bobot lahir dan
bobot sapih betina, (3) bobot lahir dan bobot sapih
kembar jantan, datanya dikalikan dengan hasil
perhitungan nilai rata-rata bobot lahir dan bobot sapih
tunggal jantan dengan kelahiran kembar jantan, dan (4)
bobot lahir dan bobot sapih kembar betina, datanya
terlebih dahulu dikalikan dengan hasil perhitungan nilai
rata-rata bobot lahir dan bobot sapih tunggal betina
dibagi dengan kelahiran kembar betina, kemudian
dikalikan dengan hasil perhitungan nilai rata-rata
tunggal jantan dibagi dengan tunggal betina.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot lahir

Bobot lahir mempunyai arti penting, karena sangat
berkolerasi dengan laju pertumbuhan, ukuran dewasa
dan daya hidup anak. Menurut GATENBY (1991) bobot
lahir yang lebih berat, sangat berpengaruh pada
kemampuan hidup dan percepatan pertambahan bobot
hidup pada masa pertumbuhan. Rataan dan standar
deviasi bobot lahir yang telah dikoreksi ke jenis
kelamin dan tipe kelahiran ditunjukkan pada Tabel 1.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa secara
keseluruhan bobot lahir berbeda nyata (P<0,05) antara
kelompok A (Boer x PE) dan kelompok B (PE x PE),
yaitu berturut—turut 4,29 + 0,63 dan 3,71 + 0,89 kg/ekor
dimana terjadi peningkatan bobot lahir sekitar 15,6%
(Gambar 1). Bobot lahir kambing anak dari kelompok
A pada penelitian ini lebih berat dari hasil penelitian
BARRY dan GODKE (1991) pada kambing Boer yang
dikawinkan dengan kambing Small East African seberat
2,60 kg, DRADIJAT et al. (1999) pada kambing Boer
yang dikawinkan dengan kambing lokal seberat 3,03
kg, SETIADI et al. (2001), ROMJALI et al. (2002), dan
MAHMILIA dan TARIGAN (2004) pada kambing Boer
yang dikawinkan dengan kambing Kacang masing-
masing 2,42; 2,22 dan 2,29 kg. Bobot lahir anak dari
kelompok B hampir sama dengan penelitian ADIATI et
al. (1997), yaitu seberat 3,75 kg, tetapi masih lebih
berat dari hasil penelitian TIESNAMURTI et al. (1995),
SETIADI et al. (1997), BUDIARSANA dan SUTAMA
(2001), yaitu masing-masing seberat 3,12; 3,45; dan
3,63 kg.
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Tabel 1. Penampilan kambing anak hasil perkawinan Boer x PE dan PE x PE

Variabel Boer x PE PE x PE Uji statistik
Jumlah anak (ekor) 28 33
Bobot lahir (kg) 4,29 £ 0,63 3,71 £0,89 P<0,05
Seks rasio:
Jantan 57,14 (16) 51,52 (17)
Betina 42,86 (12) 48,48 (16)
Kematian anak pra sapih (%):
Umur 0-3 hari 17,9 (5) 18,2 (6)
Umur >3 hari 7,1 (2) 3,0(1)
Total 25(7) 21,2 (7)
Pertambahan bobot hidup pra sapih (g/hari) 116,40 £ 49,95 105,29 + 28,36 N
Bobot sapih (kg) 14,64 £ 4,56 13,30 £ 2,71 N
Jumlah anak yang disapih (ekor) 21 26
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Gambar 1. Bobot lahir anak kambing PE dan anak persilangannya dengan Boer

Data tersebut menunjukkan bahwa bobot lahir yang
lebih berat pada kelompok A dipengaruhi oleh faktor
bangsa atau genetik. DEVENDRA dan BURNS (1994)
melaporkan bahwa bangsa kambing yang besar
mempunyai bobot lahir anak jantan berkisar antara 2,7-
4,0 kg (anak tunggal) dan 2,9-3,5 kg (kembar dua), dan
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bobot lahir anak betina adalah 2,5-3,7 kg (anak
tunggal), 2,8-3,0 kg (kembar dua).

Secara umum bobot lahir anak jantan lebih berat
daripada betina (Gambar 2). Hal tersebut disebabkan
karena kecepatan pertumbuhan pra-lahir kambing anak
jantan lebih berat dibandingkan dengan kambing anak
betina (SUTAMA ef al., 1995; SETIADI et al., 1997).
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Gambar 2. Bobot lahir anak jantan dan betina pada tiap perlakuan

Sex ratio

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa
persentase anak jantan untuk semua perlakuan lebih
banyak daripada anak betina. Sex ratio kelompok A
yang didapat adalah 57,14% untuk anak jantan dan
42,86% anak betina, sementara sex ratio kelompok B
yang didapat adalah 51,52% untuk anak jantan dan
48,48% anak betina. Hasil yang sama ditunjukkan oleh
S1wA (2002) pada kambing yang dikandangkan dengan
perbandingan sex ratio 56,25% untuk anak jantan dan
43,75% anak betina. Sementara itu, SUTAMA et al.
(1995) melaporkan sex ratio yang lebih tinggi lagi,
yaitu 72,3% untuk anak jantan dan 27,7% anak betina.
Terdapatnya perbedaan sex ratio yang diperoleh diduga
karena adanya perbedaan jumlah materi dan bangsa
kambing. Di samping itu, sex ratio yang diperoleh dari
suatu hasil perkawinan lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor genetik dalam kaitannya dengan aktivitas
kromosom seks yang dibawa oleh spermatozoa
(kromosom X dan Y) serta sel telur (kromosom X)
dalam proses fertilisasi (TOELIHERE, 1985).

Kematian anak pra-sapih

Kemampuan hidup kambing anak merupakan
parameter yang penting dalam perkembangan
produktivitas. Salah satu keuntungan yang didapat dari
heterosis adalah meningkatnya kemampuan hidup.
Tingginya kemampuan hidup dalam satu populasi
ditunjukkan dengan rendahnya laju kematian.

Laju kematian anak pra-sapih relatif masih tinggi,
yaitu untuk kelompok A sebesar 25% dan kelompok B

sebesar 21,21% (Tabel 1). Persentase kematian anak
pra-sapih pada kelompok A hampir sama dengan hasil
penelitian REYNOLDS (1985) dan MAHMILIA dan
TARIGAN (2004) tetapi untuk kelompok B masih lebih
rendah dari hasil penelitian SUTAMA et al. (1995),
SETIADI et al. (1997), dan YULISTIANI et al. (1999)
dengan rataan tingkat kematian anak pra-sapih yang
mereka laporkan berkisar 30-40%. Populasi yang padat
dalam satu kandang mungkin berpengaruh terhadap
kemampuan hidup anak pra-sapih. Hal ini
mengakibatkan tingginya tingkat kompetisi diantara
ternak untuk mendapatkan pakan atau ruang untuk
hidup nyaman.

ALEXANDER (1984) menjelaskan bahwa kematian
anak lebih tinggi terjadi pada beberapa hari setelah
kelahiran, sebagai akibat masa transisi dari
ketergantungan intra uterus ke kehidupan di luar uterus.
Sementara itu, DEVENDRA dan BURNS (1994)
menyatakan bahwa kematian anak yang baru lahir
selalu merupakan proporsi yang tinggi dari kematian
total dan kematian dapat disebabkan oleh kedinginan,
kekurangan makanan (susu induk), penyakit, dan
kesulitan beranak (distokia). Pada Tabel 1 terlihat
bahwa kematian anak lebih banyak pada umur 0-3 hari,
yaitu kelompok A 17,9% dan kelompok B 18,2%,
sedangkan kematian anak pada umur >3 hari lebih
sedikit (kelompok A 7,1% dan kelompok B 3%).

Usaha yang dapat dilakukan untuk menekan laju
kematian anak pra sapih menurut SUBANDRIYO et al.
(1994), yaitu dengan perbaikan dalam perawatan induk
bunting tua, induk menyusui, dan perbaikan tatalaksana
pemberian pakan. Sementara, MARTAWIDJAJA et al.
(1998) melaporkan bahwa pemberian pakan tambahan
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dengan sistem creep feed dapat menekan laju kematian
anak.

Pertambahan bobot hidup

Produksi susu induk dan penyakit adalah faktor
yang paling dominan mempengaruhi pertumbuhan anak
periode pra sapih (SPEDDING, 1970). Rataan dan standar
deviasi dari pertambahan bobot hidup yang telah
dikoreksi ke jenis kelamin dan tipe kelahiran pada tiap
perlakuan ditunjukkan pada Tabel 1, yaitu kelompok A
sebesar 116,40 g ekor” hari” dan kelompok B sebesar
105,29 g ekor'hari'. Hasil analisis statistik tidak
berbeda nyata (P>0,05) antara kelompok A dan B. Ada
kecenderungan pertambahan bobot hidup anak
kelompok A lebih cepat daripada pertambahan bobot
hidup anak kelompok B, seperti ditunjukkan pada
Gambar 3. Hal ini menunjukkan pengaruh dari faktor
bangsa pejantan yang dipergunakan. Pejantan yang
digunakan pada kelompok A adalah kambing Boer yang
termasuk tipe pedaging dengan tingkat pertumbuhan
antara 150-170 g ekor 'hari” (CASEY dan VAN NIEKERS,
1988). Sebagai konsekuensinya bobot lahir dan bobot
sapih anak yang dihasilkan lebih berat daripada
kelompok B. Anak yang mempunyai bobot lahir yang
lebih berat akan tumbuh lebih cepat dan mencapai
bobot sapih yang lebih berat pula. Seperti telah
dijelaskan sebelumnya terdapat korelasi genetik yang
positif antara bobot lahir dan bobot sapih serta
pertambahan bobot hidup dari lahir sampai disapih
(ACKER, 1983).

Pada kelompok A, pertambahan bobot hidup yang
diperoleh (116,40 g ekor hari™) tidak berbeda dengan
hasil penelitian SETIADI ef al. (2001), namun lebih cepat

dari hasil penelitian REYNOLDS (1985) pada kambing
Boer yang dikawinkan dengan Small East African goat
dan ROMJALI et al. (2002) pada kambing Boer yang
dikawinkan dengan kambing Kacang masing-masing
sebesar 73,80 dan 60,10 g ekor”! hari’. Sementara itu,
untuk kelompok B pertambahan bobot hidup yang
diperoleh lebih berat dari hasil penelitian TIESNAMURTI
et al. (1995); SETIADI et al. (1997) dan YULISTIANI et
al. (1999) berturut-turut seberat 90,95; 79,70 dan 92,06
g ekor hari”, tetapi lebih rendah dari hasil penelitian
MATHIUS et al. (2002) seberat 108,34 g ekor™ hari™.

Bobot sapih

Bobot sapih adalah bobot saat anak tersebut mulai
dipisahkan dari induknya pada umur yang paling muda.
Penyapihan pada penelitian dilakukan pada kambing
anak umur 3 bulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak lepas sapih pada kelompok A
menghasilkan rataan bobot sapih 10,07% lebih berat
daripada kelompok B (14,64 vs 13,30 kg/ekor) (Tabel
1). Hasil penelitian pada kelompok A lebih ringan
dibandingkan dengan hasil penelitian BARRY dan
GODKE (1991) pada kambing Boer yang dikawinkan
dengan kambing Small East African (19,40 kg/ekor),
tetapi lebih berat dari laporan SETIADI ef al. (2001) dan
ROMJALL et al. (2002) pada kambing Boer yang
dikawinkan dengan kambing Kacang, yaitu masing-
masing seberat 13,02 dan 7,69 kg/ekor. Rataan bobot
sapih pada kelompok B yang diperoleh lebih ringan jika
dibandingkan dengan laporan SETIADI et al. (1997) dan
YULISTIANI et al. (1999) (13,70 dan 13,51 kg/ekor),
tetapi lebih berat dari laporan SUTAMA ef al. (1995) dan
TIESNAMURTI ef al. (1995) (11,10 dan 11,51 kg/ekor).
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Gambar 3. Pertumbuhan kambing anak hasil perkawinan Boer x PE dan PE x PE selama periode pra sapih
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Hasil analisis statistik untuk bobot sapih antara
kelompok A dan kelompok B tidak berbeda nyata
(P>0,05), namun kelompok A cenderung lebih berat.
Tidak adanya perbedaan bobot sapih pada kedua
perlakuan kemungkinan disebabkan kuantitas dan
kualitas pakan yang diberikan pada induk adalah sama,
sehingga tidak berpengaruh kepada kualitas dan
kuantitas susu yang dihasilkan. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat GATENBY et al. (1994) bahwa gizi
pakan akan berpengaruh terhadap gizi susu yang
dikonsumsi oleh anaknya. Selanjutnya PAMUNGKAS et
al. (1994) menyatakan bahwa daya hidup serta bobot
sapih anak dipengaruhi oleh konsumsi susu induk,
tingkat gizi pakan serta cara pemeliharaan.

Bobot sapih mempunyai korelasi positif dengan
bobot lahir dan pertambahan bobot hidup harian
(LASLEY, 1978). ABDULGANI (1981) dan ACKER (1983)
melaporkan bahwa kambing anak yang mempunyai
bobot lahir yang lebih berat akan tumbuh lebih cepat,
sehingga akan mencapai bobot sapih yang lebih berat
pula. Hal yang sama juga diperoleh pada penelitian
kambing anak pada kelompok A mempunyai rataan
bobot lahir yang lebih berat yaitu sebesar 4,29 kg/ekor
dibandingkan dengan bobot lahir kelompok B (3,71
kg/ekor), sehingga bobot sapih kelompok A lebih berat
dari kelompok B. Di samping itu, menurut ABDULGANI
(1981), SUTAMA et al. (1995), dan SETIADI et al. (2001)
melaporkan jenis kelamin juga mempengaruhi bobot
sapih. Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan
persentase anak jantan pada kelompok A lebih berat,
yaitu 57,14% dengan bobot sapih mencapai 15,2
kg/ekor dibandingkan dengan bobot sapih anak betina
yang hanya mencapai bobot sapih seberat 13,71
kg/ekor. Hal ini berhubungan dengan perbedaan sekresi
hormon pertumbuhan yang diketahui pada umumnya
anak jantan lebih aktif daripada anak betina
(NALBANDOV, 1990). Namun perbedaan bobot sapih
antara anak jantan dan betina tidak terlihat pada
kelompok B (12,0 ws 11,71 kg/ekor). Boleh jadi
keadaan tersebut disebabkan karena kecilnya perbedaan
rasio anak jantan dan betina (51,52 vs 48,48%).

KESIMPULAN

Peningkatan produktivitas kambing lokal melalui
perbaikan mutu genetik dengan cara mengawinkan
dengan pejantan unggul seperti kambing Boer
memberikan peluang yang cukup besar. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan bobot lahir dan
bobot sapih sekitar 15,6% dan 10,07% dibandingkan
dengan kambing PE.
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